
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang akan 

dilakukan dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan 

sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh 

fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk 

mewujudkan kebenaran.
1
 

Metode penelitian dalam penulisan karya ilmiah mutlah diperlukan agar 

alur penulisan karya tersebut betul-betul sistematis, tidak simpang siur sehingga 

alur permasalahan dan penyelesaian masalahnya dapat ditulis dengan lancar dan 

sempurna. Metode penelitian menurut Moelong adalah  seperangkat cara dalam 

proses yang sistematis diperlukan dalam perencanaan dan juga dalam pelaksanaan 

penelitian.
2
  Oleh karena itu di sini akan dipaparkan mengenai: 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau kancah (field 

research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di 

lapangan, seperti di lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan 

                                                           
1
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organisasi kemasyarakatan, dan lembaga pendidikan, baik formal maupun 

non formal. 

Penelitian lapangan yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini 

adalah penelitian kuantitatif karena penelitian ini lebih menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis 

terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan 

menggunakan logika ilmiah.
3
 

Untuk menjawab permasalahan yaitu tentang pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik wudhu, digunakan metode 

analisis eksplanatif kuantitatif. Pengertian metode eksplanatif kuantitatif 

menurut Bungin adalah dimana penelitian tidak terlalu menitikberatkan pada 

kedalaman data, yang penting dapat merekam data sebanyaknya dari 

populasi yang luas.
4
 

Pada penelitian eksplanatif, metode yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian 

hipotesis. Menurut Kriyanto peneliti perlu melakukan kegiatan berteori 

untuk mengahasilkan dugaan awal (hipotesis) antar variabel yang satu 

dengan  yang lainnya.
5
 Sama   halnya   dengan   Bungin   bahwa   kuantitatif  

                                                           
3
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4
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eksplanatif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan 

suatu variabel dengan variabel yang lain untuk menguji suatu hipotesis.
6
 

Penelitian eksplanatif dilakukan terhadap sample dan hasil penelitian 

tersebut dapat digeneralisasikan terhadap populasinya. 

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah “pendekatan 

penelitian kuantitatif korelasional artinya uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui derajat korelasi antara dua variable atau lebih, ditandai dengan 

besaran koefisien korelasi”. Penelitian korelasional bertujuan untuk 

menentukan keeratan hubungan dua variabel atau lebih.
7
 Pada penelitian ini, 

penulis melaksanakan penelitian dengan maksud untuk memperoleh 

jawaban atas suatu pernyataan yang spesifik sejak awal tentang hubungan 

dua variable X dan Y. Dalam penelitian ini ada dua variabel, adapun jenis 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk variabel independen (bebas) adalah pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu. 

b. Untuk variabel dependen (terikat) adalah praktik wudhu. 

Setelah kita mengetahui jenis variabel-variabelnya, maka kita 

menentukan paradigma penelitiannya. Berdasarkan pengertian tentang 

paradigma, maka paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pandangan 

                                                           
6
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atau model, atau pola pikir yang dapat menjabarkan beberapa variabel yang 

lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan 

teori yang relevan, rumusan hipotesis yang diajukan, metode/strategi 

penelitian, instrumen penelitian, teknik analisa data yang akan digunakan 

serta kesimpulan yang diharapkan.
8
 

Paradigma dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana di 

mana penelitian ini terdiri dari satu variabel independent dan satu variabel 

dependen jadi untuk mencari besarnya hubungan X dengan Y digunakan 

teknik korelasi sederhana.
9
 

Adapun paradigma penelitian adalah sebagai berikut : 

 

 

Keterangan : 

X: pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu. 

Y: praktik wudhu 

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yaitu rancangan yang menggambarkan atau 

menjelaskan apa yang hendak diteliti dan bagaimana penelitian 

                                                           
8
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dilaksanakan. Dalam penelitian ini, beberapa tahapan yang harus ditempuh 

adalah sebagai berikut:
10

 

a. Judul Penelitian 

Judul harus jelas dan spesifik. Judul yang jelas harus menggambarkan 

variabel yang diteliti, sehingga pembaca bisa menduga permasalahan 

yang tersirat dalam penelitian. Judul juga memberikan kesan di mana 

atau dalam kontek apa penelitian itu dilaksanakan. 

b. Pendahuluan 

Dalam pendahuluan berisi tentang uraian argumentasi pentingnya 

penelitian tersebut dilaksanakan dalam hubungannya dengan ilmu, 

pemecahan masalah, kebijaksanaan atau berkaitan dengan 

pembangunan. Argumentasi tersebut bisa dilihat dari fakta empiris atau 

deduksi teori. 

c. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan lanjutan uraian pendahuluan, artinya 

spesifikasi atau penajaman uraian pendahuluan terhadap hakikat 

masalah yang diteliti. Perumusan masalah diawali dengan identifikasi 

atau analisis masalah, menetapkan ruang lingkup masalah yang diteliti, 

membatasi masalah dan merumuskan masalah penelitian. 
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d. Kajian Teori dan Kerangka Penelitian 

Dalam kajian teori dijelaskan kedudukan masalah yang ditinjau dari 

khasanah pengetauan artinya permasalahan tersebut dapat dijelaskan 

maknanya dari sudut ilmu pengetahuan. Variabel yang berkenaan 

dengan masalah dikaji secara rasional, bahkan kalau ada didukung 

dengan data empirik dari hasil penelitian yang relevan. 

e. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian pada dasarnya adalah rumusan apa yang ingin dicapai 

dari penelitian tersebut. Tujuan penelitian bisa juga dibedakan menjadi 

tujuan umum yang mengacu kepada makna yang tersirat dalam judul 

dan tujuan khusus yang mengacu kepada pertanyaan penelitian atau 

pada hipotesis penelitian. 

f. Manfaat penelitian  

Manfaat Penelitian bertujuan untuk pemecahan masalah, untuk 

merumuskan kebijaksanaan, untuk pengembangan ilmu, untuk 

memperbaiki suatu model kerja yang lebih efektif dan lain-lain 

bergantung kepada masalah dan lingkup penelitiannya. 

g. Metodologi penelitian  

Metodologi penelitian menjelaskan bagaimana prosedur penelitian itu 

akan dilaksanakan. Artinya, cara bagaimana memperoleh data empiris 

untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Unsur 

yang harus terdapat dalam metodologi penelitian adalah metode dan 
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jenis  penelitian, instrumen pengumpul data, sampel penelitian dan 

analisis data. 

h. Jadwal waktu penelitian  

Jadwal Waktu Penelitian berisi uraian tentang berapa lama penelitian 

itu dilaksanakan sampai selesai laporan hasil penelitian. Kegiatan yang 

ditempuh biasanya ada beberapa tahapan, yakni tahap persiapan 

penelitian, ahap pengumpulan data dilapangan, tahap analisis data, dan 

tahap penulisan laporan. 

i. Hasil peneltian 

Hasil Penelitian bisanya merupakan bagian terakhir yang penting 

peranannya. Pada bab ini menunjukkan hasil akhir dari proses 

penelitian. Disamping itu, bab ini umumnya berisi tentang implikasi 

atau hasil penelitian peneliti atas diperolehnya hasil penelitian dalam 

pemanfaatan hasil penelitian dan saran-saran yang direncanakan untuk 

lebih memanfaakan hasil penelitian.
11

 

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
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tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
12

 Dalam penelitian 

ini digunakan dua variabel yaitu: 

a. Satu variabel bebas (X) yaitu pemahaman materi pembelajaran Fiqih 

wudhu  

b. Satu variabel terikat (Y) yaitu praktik wudhu   

2. Indikator Penelitian 

a. Variabel pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu dengan 

indikator sebagai berikut: 

1) Pengetahuan 

2) Pemahaman 

3) Penerapan (kemampuan menggunakan generalisasi atau abstraksi 

yang sesuai dengan situasi baru) 

4) Analisis (kemamuan menjabarkan isi pelajaran kedalam struktur 

yang baru). 

b. Variabel praktik wudhu dengan indikator sebagai berikut: 

1) Melafalkan do’a wudhu seperti  

a) niat,  

b) do’a sebelum wudhu (basmalah) 

c) do’a sesudah wudhu 
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2) Melakukan gerakan-gerakan wudhu 

a) Membasuh kedua telapak tangan sampai pergelangan tangan 

b) Berkumur-kumur 

c) Membersihkan hidung 

d) Membasuh muka 

e) Membasuh kedua tangan sampai ke siku 

f) Mengusap rambut  kepala 

g) Membasuh  kedua daun telinga 

h) Membasuh dua telapak  kaki sampai kedua mata kaki 

i) Tertib 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.
13

 Dalam metode penelitian ini instrumen yang 

digunakan antara lain: 
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TABEL 3.1 

PENGGUNAAN INSTRUMEN PENELITIAN 

No 
Variabel 

Penelitian 
Sumber data Metode Instrumen 

1 Pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih 

Wudhu 

 Peserta didik 

kelas VII 

 Tes 

 

 Soal Tes 

 

 

2 Praktik Wudhu   Kegiatan Peserta 

didik yang 

menjadi sampel 

 

 Observasi 

 Dokumentasi 

 Chek List 

 Hand Phone 

3 Gambaran Umum 

Objek Penelitian 

(MTs Nurul Huda 

Sedati) 

 Dokumen 

 

 Peserta didik 

 

 

 Dokumentasi 

 

 Wawancara 

 

 

 Arsip 

Lembaga 

 Pedoman 

Wawancara 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Arikunto mengatakan populasi adalah keseluruhan subyek 

penelitian.
14

 

Sugiyono mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi terdiri 

atas objek atau subjek mempunyai kuantitas serta karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
15

 

                                                           
14

 Ibid., h. 108 
15

 Sugiyono,  Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), h.61 



87 
 

Berdasarkan penjelasan tersebut populasi merupakan objek penelitian atau 

sesuatu yang diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII 

MTs Nurul Huda Sedati tahun 2015 yang berjumlah  216 peserta didik. 

TABEL 3.2 

DISTRIBUSI POPULASI 

Populasi Jumlah 

      Kelas VII A-1 24 

      Kelas VII A-2 26 

      Kelas VII B 34 

      Kelas VII C 35 

      Kelas VII D 31 

      Kelas VII E 33 

      Kelas VII F 33 

      Jumlah 216 

 

a. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data kualitatif 

dan kuantitatif dari sumber primer dan sumber sekunder  

1) Data kualitatif, yaitu data yang berhubungan dengan katagirisasi, 

karakteristik, atau sifat sesuatu, misalnya baik, sedang, kurang baik 

dan tidak baik .
16

 Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data 

yang dihasilkan melalui observasi seputar keadaan  peserta didik 
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 Moh. Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), h.171. 
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yakni hasil observasi praktik wudhu dan  hasil dokumentasi berupa 

foto kegiatan tes dan observasi.  

2) Data kuantitatif, yaitu data yang berhubungan dengan angka-angka, 

baik yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari nilai-nilai 

sebuah data yang diperoleh dengan jalan mengubah data kualitatif 

ke dalam data kuantitatif.
17

 Data kuantitatif dalam penelitian ini di 

peroleh dari pengumpulan data dengan metode tes yakni berupa 

nilai hasil tes mengenai pemahaman wudhu peserta didik di MTs 

Nurul Huda Sedati dalam mata pembelajaran Fiqih. 

Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dari mana data diperoleh.
18

 Sumber data juga berarti segala 

sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. Berdasarkan 

sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder.  

Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian  

ini meliputi: 

1) Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
19

 Sumber primer ini 

berupa nilai hasil tes mengenai pemahaman wudhu peserta didik di 
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Alfabeta, 2012) , Cet. 15, h. 225. 
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MTs Nurul Huda Sedati dalam mata pembelajaran Fiqih dan hasil 

observasi praktik wudhu peserta didik kelas VII MTs Nurul Huda 

Sedati. 

2) Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

memberikan  informasi secara langsung kepada pengumpul data.  

Sumber data sekunder ini dapat berupa hasil pengolahan lebih 

lanjut dari data primer yang disajikan dalam bentuk lain atau dari 

orang lain.
20

 Data ini digunakan untuk mendukung infomasi dari 

data primer yang diperoleh dari observasi langsung ke lapangan. 

Penulis juga menggunakan data sekunder hasil dari studi pustaka. 

Dalam studi pustaka, penulis membaca literatur-literatur yang dapat 

menunjang penelitian, yaitu literatur-literatur yang berhubungan 

dengan penelitian ini yakni buku-buku teks, buku-buku teori. Data 

sekunder juga dapat diperoleh dari situs di internet yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

b. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel.
21

 Untuk 

menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling 

yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 
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dengan menggunakan teknik yaitu  Stratified  Proportional Quota 

Random Sampling dengan cara Undian.  

Pengertian dari teknik Stratified  Proportional Quota Random 

Sampling dengan cara  undian, terdiri dari beberapa pengertian, yaitu: 

1) Stratified  Sample (Sampel Berstrata) adalah teknik pengambilan 

sampel dengan memperhatikan tingkatan-tingkatan dalam populasi 

2) Proportional Sample (Sampel Proporsi) adalah tenik pengambilan 

sampel dengan memperhatikan proporsi dalam wilayah. 

3) Quota Sample (Sampel Kuota) adalah teknik pengambilan sampel 

berdasarkan jumlah yang telah ditentukan.
22

 

4) Random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua 

individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-

sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota 

sampel.
23

 

5) Cara undian yaitu teknik sampling dengan mengundi setiap 

kelompok untuk dijadikan sampel.
24

 

Stratified  Proportional Quota Random Sampling adalah 

teknik pengambilan sampel apabila populasi mempunyai anggota/unsur 

yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional dengan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), h.115-116. 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT, Bumi Aksara, 2011), h.58. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 124. 
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menetapkan jumlah subyek yang akan diteliti dan semua individu dalam 

populasi memiliki kesempatan untuk menjadi sampel. 

Stratified digunakan karena kelas VII dalam  MTs Nurul Huda 

Sedati berstrata. Subana mengemukakan penarikan sampel secara strata 

ini terutama ditujukan untuk populasi yang berkelompok (memiliki 

stratum), dengan tujuan agar anggota populasi terpilih secara acak dan 

setiap kelompok yang ada pada populasi dapat terwakili.
25

 Proporsional 

digunakan untuk menentukan jumlah jenis kelamin yaitu laki-laki dan 

perempuan yang menjadi sampel pada masing-masing kelas. 

TABEL 3.3 

TINGKATAN KELAS VII 

Tingkatan Kelas 

Kelas Unggulan 
Kelas VII A-1 

Kelas VII A-2 

Kelas FullDay Kelas VII B 

Kelas Reguler 

Kelas VII C 

Kelas VII D 

Kelas VII E 

Kelas VII F 
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 Subana,dkk. Statistik Pendidikan,  (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 27. 
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Quota digunakan karena sampel yang diambil ditetapkan berdasarkan 

jumlah subyek yang akan diteliti sampai jumlah (kuota) yang 

diinginkan. Dalam random sampling setiap kelas dalam populasi 

memiliki kesempatan untuk menjadi sampel. Cara undian digunakan 

dalam penelitian  ini untuk mengambil sampel setelah sampel diambil 

secara proporsional untuk setiap kelas. 

Cara dalam pengambilan sampel menggunakan teknik ini 

adalah sampel yang diambil dipertimbangkan terlebih dahulu karena 

populasinya tidak homogen. Kemudian dari populasi yang terdiri dari 

beberapa kelas yang berstrata diambil beberapa sampel sampai jumlah 

(kuota) yang diinginkan. Cara nya yaiu dengan undian. Pada kertas 

kecil-kecil dituliskan nomor untuk setiap kertas, kemudian kertas itu 

digulung.
26

 Kemudian dilakukan pengundian satu persatu sampai 

diperoleh jumlah yang sesuai dengan ukuran sampel yang ditentukan
27

 

Cara undian ini juga berdasarkan Teknik penarikan sampel dengan 

pengembalian (sampling with replacement), yaitu setiap anggota sampel 

yang terpilih dikembalikan lagi ketempatnya sebelum pemilihan 

selanjutnya dilakukan, sehingga ada kemungkinan bahwa suatu satuan 

teknik penarikan sampel akan terpilih lebih dari sekali.
28
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1997), h. 114. 
27

 Subana,dkk. Statistik Pendidikan, Ibid. h. 26. 
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 Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi statistika dalam Penelitian. (Bandung: 

Pustaka Ceria, 2006), h. 69. 
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2. Sampel 

Sugiyono mengatakan sampel adalah sebagian dari jumlah serta 

karakteristik dimiliki oleh populasi. Apabila populasi besar sedangkan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semuanya, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel dari populasi tersebut. Pengambilan sampel harus 

representatif dalam artian harus dapat mewakili seluruh populasi yang ada 

agar kesimpulan yang diambil benar. 
29

  

Dalam penelitian ini digunakan  Rumus Slovin untuk menentukan 

ukuran sampel minimal (n) jika diketahui ukuran populasi (N) pada taraf 

signifikansi α (5%) adalah:  

n =  
N

1+N∝²
 

n =  
216

1+216(0,05)²
 

= 139.6103 (140) 

Keterangan :  

n =  Besaran sampel  

N =  Besaran populasi  

                                                           
29

 Sugiyono,  Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), h.62. 
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e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran  

ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel).
30

 

 

TABEL 3.4 

DISTRIBUSI POPULASI DAN JUMLAH SAMPEL 

No Kelas 

Distribusi dan Jumlah 

Sampel 
Laki-Laki Perempuan 

1 VII A-1 
24

216
 x 140 = 16 6 10 

2 VII A-2 
26

216
 x 140 = 17 6 11 

3 VII B 
33

216
 x 140 = 22 10 12 

4 VII C 
35

216
 x 140 = 23 15 8 

5 VII D 
31

216
 x 140 = 20 12 8 

6 VII E 
33

216
 x 140 = 21 13 8 

7 VII F 
33

216
 x 140 = 21 7 14 

Jumlah 69 71 

 

                                                           
30

 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitaif Teori dan 

Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 137   
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam skripsi ini menggunakan teknik pengumpulan data antara lain : 

1. Teknik Pokok 

a. Tes dengan Evaluasi 

Tes adalah seperangkat stimuli yang diberikan kepada seseorang 

dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan 

penetapan skor angka.
31

 Tes adalah suatu alat atau prosedur yang 

sitematis dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-

keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh 

dikatakan tepat dan cepat.
32

 

Tes dalam penelitian ini adalah tentang pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu (variabel X) yang menggunakan tes obyektif 

dan untuk mendapatkan data tentang praktik wudhu (variabel Y) yang 

menggunakan tes praktik. Tes akan dilakukan oleh seluruh peserta didik 

kelas VII MTs Nurul Huda Sedati yang menjadi sampel penelitian. Tes 

obyektif ketika awal penelitian, setelah peneliti mempersiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan dan tes praktik dilakukan setelah tes obyektif 

selesai tepatnya di sela-sela kegiatan pasa UAS Semester Gasal. Tes 

dalam hal ini evaluasi dilakukan karena untuk menganalisis sejauh 

mana pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran Fiqih 

                                                           
31

 Nizar Alam Hamdani, Classroom Action Research; Teknik Penulisan dan Contoh 

Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK). (Jakarta: Rahayasa, 2008), h. 77. 
32

 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 35. 
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wudhu dan  untuk mengetahui tata cara wudhu peserta didik. Tes yang 

dibuat peneliti terkait dengan materi wudhu. Tes disusun sebanyak 25 

nomor dengan bentuk pilihan berganda yaitu a, b, c, d dan e. Alat dalam 

teknik tes adalah lembaran soal yang berisi materi wudhu. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku 

dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung.
33

 

Observasi disebut juga dengan pengamatan. Hamdani
34

 

mengatakan bahwa pengamatan atau observasi diklasifikasikan atas 

pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup pengamatan terbuka 

diketahui oleh subjek sedangkan sebaliknya para subjek dengan 

sukarela memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati 

peristiwa yang terjadi dan mereka menyadari bahwa ada orang yang 

mengamati hal yang dilakukan oleh mereka. Sedangkan pengamatan 

tertutup berarti pengamat beroperasi dan mengadakan pengamatan 

tanpa diketahui oleh subjeknya. 

                                                           
33

 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1994), h.149. 
34
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Berdasarkan penjelasan tersebut, observasi yang dilaksakan dalam 

penelitian ini adalah observasi terbuka dengan cara berperan serta yaitu 

peneliti berperan sebagai pengamat. 

Observasi  dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang praktik wudhu pada peserta didik kelas VII di MTs Nurul Huda 

Sedati. Observasi dilakukan ketika peserta didik diminta untuk 

mempraktikkan wudhu di tempat wudhu yang ada disekitar lingkungan 

MTs Nurul  Huda Sedati. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 

praktik (tata cara) wudhu peserta didik. Peneliti yang berperan sebagai 

pengamat akan mengamati tata cara wudhu peserta didik dan akan 

mencatat hasil yang diperoleh dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa chek list yang akan dicatat pada lembar penilaian. 

Lembar ini dibuat untuk mengetahui nilai dan kemampuan praktik 

wudhu peserta didik. 

2. Teknik Penunjang 

a. Wawancara 

Interview atau Wawancara adalah suatu alat pengumpulan 

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 

untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak  
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langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 

informasi.
35

 

Wawancara (interview) yang sering disebut juga dengan kuesioner 

lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara.
36

 

Wawancara dalam penelitian ini yaitu sebagai teknik penujang 

untuk memperoleh informasi tambahan tentang gambaran umum MTs 

Nurul Huda khususnya tentang sarana dan prasarana, tentang keadaan 

guru di MTs Nurul Huda. Narasumber dalam penelitian ini adalah 

peserta didik di MTs Nurul Huda.  Wawancara dilakukan menjelang 

akhir dari prosses penelitian tepatnya di ruang Perpustakaan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik.
37

 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data. Dokumentasi 

yang akan di laksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 

mengenai keadaan sekolah dengan mengambil data dari dokumentasi 

                                                           
35

 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya,2004), h.165. 
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), h.132 
37

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), h.221. 



99 
 

yang tersedia di sekolah. Dokumentasi dilakukan di akhir menjelang 

penelitian selesai. Dengan kondisi di kelas yaitu mengambil gambar 

ketika pelaksanaan tes peserta didik, di tempat wudhu untuk mengambil 

rekaman dan gambar tes praktik wudhu peserta didik kelas VII MTs 

Nurul Huda, di perpustakaan untuk memperoleh data dokumentasi yang 

tersedia. Di kantor untuk memperoleh data sarana dan prasarana yang 

ada.  

Dokumentasi perlu diadakan karena untuk untuk memperoleh data 

yang diperlukan dalam suatu penelitian. Dokumentasi dilaksanakan 

dengan cara peneliti meminta izin kepada pihak terkait untuk 

mengambil foto, gambar, atau rekaman bersamaan dengan pelaksanaan 

observasi.  

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan pembahasan melalui pencatatan dokumen yang 

menyangkut perkembangan sekolah, jumlah guru dan peserta didik, 

administrasi sekolah, fasilitas dan untuk memperoleh data tentang, dan  

sarana dan prasarana dan lain-lain. Peneliti juga membawa alat HP 

ketika diperlukan untuk mengambil gambar dan merekam. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya menjadi informasi sehingga 

karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah difahami dan 
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bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan 

penelitian.
38

 

Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu dengan praktik wudhu di MTs Nurul Huda Sedati, 

maka dalam penelitian ini diperlukan teknik analisa data. Adapun teknik yang 

penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membahas rumusan masalah nomor 1 tentang pemahaman materi 

pembelajaran Fiqih wudhu digunakan analisis yang datanya diperoleh dari 

tes yang di berikan kepada peserta didik.  Dari hasil nilai tes obyektif 

tentang pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu telah diketahui data 

skor masing-masing responden, kemudian disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi skor pemahaman materi pembelajaran Fiqih wudhu dan skor rata-

rata (Mean).  

X  Mx 

Mx =
𝛴𝑋

𝑁     

2. Untuk membahas rumusan masalah nomor 2 tentang praktik wudhu 

digunakan analisis yang datanya diperoleh dari observasi yang dilakukan 

kepada peserta didik.  Dari hasil observasi akan diperoleh data kualitatif  

yang akan diubah menjadi data kuantitatif. 
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 Sambas Ali Muhiddin, dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi Dan Jalur 

Dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 52. 
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Y  My 

My = 
ΣY

N
     

 

3. Untuk membahas rumusan masalah ketiga diatas penulis menggunakan 

teknik korelasi product moment dengan rumus: 

rxy=   
∑ xy

 √(∑ x²)(∑ y2)

39 

 

Keterangan: 

rxy = angka indeks korelasi product moment 

∑ x² = jumlah deviasi skor x 

∑ y² = jumlah deviasi skor y setelah dikuadratkan lebih dahulu 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat tabulasi data tentang variabel X dan variabel Y.  

b. Mencari mean dari kedua variabel yaitu Mx dan My.  

c. Mencari deviasi tiap-tiap nilai dari kedua variabel tersebut, x untuk 

variabel x dan y untuk variabel y.  

d. Mengalikan deviasi variabel x dan y kemudian dijumlahkan.  

e. Mengkuadratkan masing-masing deviasi variabel x, kemudian 

dijumlahkan dan mengkuadratkan variabel y kemudian dijumlahkan.  

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 183. 
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Menurut Suharsimi Arikunto untuk dapat memberikan penafsiran 

besar kecilnya koefisien korelasi, dapat berpedoman pada ketentuan tabel 

berikut ini: 

TABEL 3.5 

INTERPRETASI NILAI “r” PRODUCT MOMENT 

Besarnya ”r” 

Product Moment 
Interpretasi 

0,0 – 0,20 Antara variabel x dan y memang terdapat 

korelasi, akan tetapi korelasinya itu sangat 

rendah sehingga korelasi ini diabaikan atau 

dianggap tidak ada korelasinya. 

0,20 – 0,40 Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah 

0,40 – 0,70 Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukupan 

0,70 – 0,90 Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi 

0,90 – 1,00 Antara variabel x dan variabel y terdapat 

korelasi yang sangat tinggi 

 

 

 


